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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh kerjasama tim, lingkungan kerja dan pengembangan sumber
daya manusia terhadap kinerja karyawan pada PT Intrias Mandiri Sejati
Jakarta Selatan. Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif.
penyebaran kuesioner kepada 100 responden yaitu karyawan PT Intrias
Mandiri Sejati yang berada di Jakarta Selatan dengan menggunakan
metode pengumpulan sampel yaitu probability berupa simple random
sampling. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS versi

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh
signifikan antara kerjasama tim dengan kinerja karyawan dengan nilai
signifikan sebesar 15,95 > 1,985 ; (2) terdapat pengaruh antara
lingkungan kerja dengan kinerja karyawan dengan nilai signifikan
sebesar 14,00 > 1,985; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan dengan nilai signifikan
sebesar 19,05 >1.985 ; (4) hasil pengujian koefisien determinasi
menunjukkan hasil adusted R square sebesar 0,827 yang artinya
sebanyak 82,7% variabel terikat kinerja karyawan terdapat variabel
bebas yaitu, kerjasama tim, lingkungan kerja, dan pengembangan
sumber daya manusia. Sedangkan faktor lain 17,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti..

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja, Pengembangan
Sumber Daya manusia, dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Latar Belakang
PT Intrias Mandiri

Sejati adalah perusahaan yang bergerak di bidang outsourcing.

Outsourcing dapat membantu bisnis mengurangi biaya tenaga kerja secara signifikan, di mana
sebuah perusahaan menggunakan outsourcing dari organisasi luar, yang tidak berafiliasi dengan
perusahaan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Perusahaan yang memilih untuk
melakukan outsourcing, mampu menurunkan biaya tenaga kerjanya, serta biaya yang terkait
dengan overhead, peralatan, dan teknologi. Selain penghematan biaya, perusahaan dapat
menggunakan strategi outsourcing untuk lebih fokus pada aspek inti bisnis. Sehingga tujuan
dari perusaahan bisa tercapai dengan maksimal dan pendapatan dari perusahaan bisa lebih

meningkat lagi daripada tah

un-tahun sebelumnya.
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Tabel Rekab Absen Karyawan PT Intrias Mandiri Sejati

Tahun Presentase Kehadiran
2019 89%
2020 91%
2021 90%
2022 97%

Sumber : data karyawan PT Intrias Mandiri Sejati Jakarta 2019-2022

Dalam komponen indikator kinerja karyawan salah satunya adalah kehadiran karyawan
atau absen. Dapat dilihat berdasarkan data diatas kehadiran karyawan PT. Intrias Mandiri Sejati
di tahun 2019 mengalami penurunan kehadiran. Pada tahun 2019 sebagian besar perusahaan
mengalami dampak daripada pandemi covid-19 yang menyebabkan kinerja karyawan tidak
stabil mulai dari karyawan yang terkena covid-19 ataupun keluarga dari karyawan yang terkena
dampak dari covid-19 sehingga bisa menyebabkan pekerjaan menjadi tidak maksimal. Pada
tahun 2020 karyawan sudah mulai beradaptasi dengan keadaan dan bisa melakukan pekerjaan
dari rumah atau WFH (Work From Home) yang menyebabkan kehadiran karyawan sudah bisa
meningkat. Pada tahun 2021 kehadiran karyawan mengalami penurunan yang didasarkan pada
kembalinya karyawan untuk bekerja di kantor yang sebelumnnya bekerja dari rumah dan harus
beradaptasi kembali dengan keadaan sebelumnya dan di tahun 2022 kehadiran karyawan
mengalami peningkatan setelah perjalanan panjang akibat covid-19 yang mengharuskan
karyawan bekerja dari rumah dan pada akhirnya pemerintah memberikan kelonggaran secara
utuk untuk melakukan kegiatan di lingkungan publik.

Kehadiran karyawan yang tidak stabil bisa berasal dari lingkungan kerja yang tidak
mendukung. Lingkungan kerja eksternal berasal dari diri karyawan sendiri seperti rasa malas,
macet dan keadaan diluar yang tidak bisa di prediksi seperti adanya pandemi covid-19 yang
menyebabkan karyawan harus beradaptasi dengan suasana kerja yang baru, lingkungan kerja
internal berasal dari lingkungan kerja karyawan yang tidak mendukung seperti suasana ruangan
kerja yang tidak mendukung, teman satu tim yang tidak sejalan sehingga menyebabkan
perbedaan pandangan dalam menentukan tujuan.

Kerjasama tim akan terganggu apabila kehadiran karyawan yang tidak stabil. Perlunya
kerjasama dalam bekerja untuk menyelesaikan pekerjaan secara bersama-sama sehingga
menjadi lebih cepat selesai. Apabila terdapat karyawan yang terlambat atau bahkan tidak hadir
maka pekerjaan akan semakin lambat dikerjakan dan semakin menumpuk sehingga tidak bisa

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Nurrohman, dkk (2020) menyatakan
bahwa kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang pernah dilakukan
oleh Andrias dan Anugrah Lutfi (2020) yang hasilnya menyatakan bahwa kerjasama tim
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian yang
berbeda ditunjukan oleh Subakti (2021) menyatakan bahwa kerjasama tim tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kerjasama tim tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Menurut Yuliantari & Prasasti (2022) Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap
Kinerja Karyawan. Namun menurut Ariyati, Manalu, & Putri (2021) menyebutkan bahwa
lingkungan kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Satrio et al., (2021) Pengembangan Sumber
Daya Manusia Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan fenomena bisnis diatas
maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kerjasama
Tim, Lingkungan Kerja, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Terhadap Kinerja
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Karyawan PT. Intrias Mandir Sejati Jakarta Selatan”.
Selaras dengan rumusan masalah di atas maka dari itu peneliti memiliki tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh kerjasama terhadap kinerja karyawan pada PT. Intrias
Mandiri Sejati Jakarta

2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Intrias Mandiri Sejati Jakarta

3. Untuk menganalisis pengaruh pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja
karyawan pada PT. Intrias Mandiri Sejati Jakarta

4. Untuk menganalisis pengaruh kerjasama tim, lingkungan kerja, dan pengembangan sumber
daya manusia secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Intrias Mandiri Sejati Jakarta

TINJAUAN PUSTAKA

Kerjasama Tim

Menurut Susanti (2021) Kerjasama tim adalah sistem perpaduan kerja suatu kelompok yang
didukung oleh berbagai keahlian dan kemampuan karyawan dengan kejelasan tujuan, dan juga
didukung oleh kepemimpinan dan komunikasi untuk menghasilkan kinerja yang lebih tinggi
daripada kinerja individu.

Menurut Vinca Regina Letsoin (2020) Kerjasama Tim merupakan kegiatan yang dikelola dan
dilakukan sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Kerjasama tim dapat
meningkatkan kerja sama dan komunikasi di lingkungan perusahaan. Biasanya kerjasama tim
terdiri dari orang-orang yang memiliki perbedaan keahlian sehingga dapat dijadikan kekuatan
dalam mencapai tujuan perusahaan.

Dari segi keefektifannya, kerjasama tim lebih efektif dibandingkan dengan kerjasama individu.
Hal ini disebabkan, pada proses kerjasama tim, para pegawai ataupun karyawan dapat
menerima masukan, sanggahan, kritik, ataupun saran yang baik dan juga memotivasi.
Sehingga dapat terjadi proses tukar pikiran antara satu individu dengan individu yang lain.
Seperti yang diketahui, bahwa tidak semua yang dipikirkan di dalam individu merupakan hal-
hal yang bersikap positif dan baik bagi perusahaan, sehingga dibutuhkanlah diskusi yang baik
antar rekan kerja. Diskusi yang dilaksanakan dalam kerjasama tim juga harus dilakukan dengan
hati-hati dan baik.

Lingkungan Kerja

Menurut Sinambela (2018) Keadaan lingkungan kerja dengan sarana dan prasarana yang
memadai serta hubungan kerja yang harmonis antara sesama karyawan maupun karyawan
dengan atasan akan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Sedangkan
apabila kondisi lingkungan kerja buruk dan tidak mendukung kebutuhan karyawan dapat
mengakibatkan karyawan sulit untuk berkonsentrasi sehingga dapat menyembabkan ketidak
serasian yang berdampak pada penurunan kinerja karyawan.

Menurut Nursaid et al., (2021) lingkungan kerja dalam organisasi terbagi menjadi dua jenis,
yaitu lingkungan kerja fisik dan non-fisik. Lingkungan kerja fisik memiliki bentuk fisik atau
nyata yang dapat dilihat secara langsung oleh mata dan bahkan dapat disentuh. Sebaliknya,
lingkungan kerja non fisik memiliki bentuk yang abstrak karena berbicara mengenai hubungan
antar karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan suasan yang nyaman untuk
karyawan dalam melaksanakan tugannya.

Menurut Ronal et al., n.d.(2019) Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana karyawan
melakukan pekerjaannya sehari-hari. Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan
tentang pengertian lingkungan kerja bahwa segala sesuatu yang ada disekitar karyawan pada
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saat bekerja, baik terlihat maupun tidak terlihat yang dapat mempengaruhi karyawan dalam
bekerja dan mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Ronal et al., n.d. (2019), “Lingkungan kerja di perusahaan terbagi ke dalam dua
dimensi yaitu:

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Menurut Anggreni et al., (2019) Kegiatan perusahaan untuk meningkatkan kinerja maupun etos
kerja dari karyawan diantaranya dengan melakukan pengembangan Sumber Daya Manusia.
Pengembangan diberikan kepada karyawan meliputi perubahan sikap sehingga karyawan dapat
melakukan pekerjaannya menjadi lebih efektif. Pengembangan merupakan suatu kegiatan
untuk mengembangkan kualitas, meningkatkan penguasaan teori dan keterampilan terhadap
persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan perusahaan. Upaya ini dilakukan untuk
memperbaiki kontribusi produktif pada karyawan dan menghadapi segala kemungkinan yang
terjadi akibat perubahan lingkungan.

Menurut Andika (2019) Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan wusaha yang
telah direncanakan dan sistematis untuk meningkatkan pengetahuan karyawan baik secara
moral, konseptual, teknis, dan teoritis sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.

Menurut Prayudi (2017) Pengembangan SDM adalah aktivitas yang dilakukan perusahaan
kepada karyawan agar kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan karyawan sesuai dengan
tuntutan pekerjaannya. Pengembangan SDM adalah suatu proses sistematis dan terencana yang
berkaitan dengan pelatihan, pendidikan, dan pengelolaan karyawan untuk memperbaiki kerja
karyawan sehingga dapat mencapai kualitas karyawan yang diharapkan. Pengembangan SDM
dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas karyawan sehingga kuantitas dan kualitas
menjadi lebih baik. Hal ini terjadi karena karyawan memiliki keterampilan baik human skill,
managerial skill, dan technical skill yang semakin baik.

Menurut Baiti et al., n.d. (2021) Pengembangan SDM yang dilakukan dengan cara pendidikan
dan pelatihan dapat berjalan dengan baik sehingga berdampak pada kinerja karyawan. Hal ini
tidak terlepas dari kompetensi karyawan yang bekerja sesuai dengan bidang keilmuannya.
Selain itu, pegawai yang menempati posisi tertentu, telah mendapatkan pendidikan dan
pelatihan khusus yang menunjang pekerjaannya.

Kinerja Karyawan

Menurut Letsoin & Ratnasari, n.d. (2020) Kinerja adalah sebuah penampilan keadaan secara
utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang
dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya
yang dimiliki.

Menurut Andika (2019) Kinerja karyawan merupakan tingkat keberhasilan karyawan secara
keseluruhan selama jangka waktu tertentu dalam melaksanakan pekerjaan yang kemudian
dibandingkan dengan indikator seperti kriteria atau target tertentu yang ditetapkan oleh
perusahaan.

Kerangka Pemikiran

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan maupun organisasi akan berujung pada
kinerja. Kerangka penelitian menjelaskan secara logis dan sistematis hubungan antara
variabel penelitian yang didukung dari penelitian sebelumnya. Hasil dari kerangka
pemikiran akan dijadikan dasar dalam mendukung perumusan hipotesis penelitian seperti
tabel dibawah ini
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Kerjasama Tim (X1)

1. Bekerjazsama
2 Memotrvas:
3. Menerima Masukan

4. Membangun Semangat

Letsoin & Ratnasari, n.d.
(2020)

Kinerja Karyawan (Y)
Lingkungan Kerja (X2) 1. Jumlah Pekerja
2. KualitasPEke-xjam
3. Ketepatan Waktu

4.Kehadiran

1. Lingkungan KerjaFisik
2. Lingkungan KerjaNon

Fizik
Letsoin & Ratnasari,

Ronaletal nd (201%9) 4. (2019)
nd. (2

Pengembangan SDM (X3)

1. Pelatthan
2. Pengalaman Kerja

3. Penguasaan Tekhnologi
4. Pendidikan

Baitietal n.d. (2021)

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik probability sampling dengan metode Simple
Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Adapun rumus Solvin perhitungan sampel dengan
teknik simple random sampling. Dalam penelitian ini data yang diperoleh berasal dari penyebaran
kuisioner kepada karyawan di PT. Intrias Mandiri Sejati Jakarta.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner dengan menggunakan google form berupa link yang bisa di isi oleh responden
sebagai instrument dalam mengumpulkan data karyawan PT. Intrias Mandiri Sejati Jakarta.
Penelitian ini menggunakan skala pengukuran dengan keterangan 1-4 yang diartikan (1) sangat
tidak setuju, (2) tidak setuju (3) ragu-ragu (4) setuju (5) sangat setuju. Dengan menggunakan
kuisioner teknik pengumpulan data bisa lebih efisien karena peneliti dapat mengetahui apa yang
dibutuhkan oleh responden kedepannya dalam menunjang kinerja di perusahaan tersebut.

Penelitian ini diukur dengan mengunakan Skala Likert dan dihitung dengan
menggunakan metode SPSS. Untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau
kelompok individu tentang fenomena sosial yang secara khusus diidentifikasi menggunakan
Skala Likert oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari beberapa pengujian maka dapat diperoleh hasil analisis data atas variabel
independent yaitu kerjasama tim, lingkungan kerja, dan pengembangan SDM serta variabel
dependent yaitu Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka berikut ini adalah
interpretasinya:
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Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Kerjasama Tim merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sesama karyawan untuk
mencapai tujuan perusahaan, tanpa adanya kerjasama yang baik bisa terjadi ketidak
sinambungan antara karyawan yang satu dengan lainnya. Kerjasama tim bisa dilakukan dengan
beberapa cara seperti memotivasi sesama karyawan sehingga bisa lebih semangat dalam bekerja
atau memotivasi diri sendiri untuk mencapai target dari perusahaan, kemudian bisa juga dengan
menerima masukan dari karyawan lain apabila pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan
target yang telah diberikan oleh perusahaan atau terdapat kesalahan dalam bekerja, selanjutnya
adalah membangun semangat sesama karyawan untuk bekerja lebih giat lagi dalam mencapai
tujuan perusahaan. Dalam penelitian kali ini bisa dilihat bawa kerjasama tim bisa berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dan hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Nia Kumala Devi (2020) yang menyatakan kerjasama tm berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Dapat diartikan bahwa karyawan melakukan pekerjaan secara bersama-sama
untuk mencapai tujuan dari PT Intrias Mandiri Sejati Jakarta Selatan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan dan rekapitulasi dari jawaban yang diberikan kepada responden
yaitu karyawan PT Intrias Mandiri Sejati Jakarta Selatan menunjukan bahwa variabel
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja
merupakan faktor penting dalam menunjang pekerjaan yang dilakukan karyawan. Terdapat dua
poin penting dalam lingkungan kerja, pertama ialah lingkungan kerja fisik yang berhubungan
dengan kegiatan yang bersifat fisik dalam membantu pekerjaan karyawan seperti komputer,
meja, kursi, mesin print, dan fotokopi ataupun yang lainnya seperti pencahayaan udara yang
cukup untuk menerangi ruangan, siklus udara yang baik dalam ruangan karena karyawan
bekerja dalam ruangan tertup dan juga demi kenyamanan karyawan tersebut. Kemudian poin
yang kedua ialah lingkungan kerja non-fisik seperti tidak adanya intimidasi sesama karyawan
yang bisa menyebabkan kekerasan dalam bekerja sehingga membuat karyawan menjadi trauma
dalam bekerja, perusahaan tidak membeda-bedakan karyawan yang satu dengan lainnya agar
tercipta rasa adil dalam bekerja. Maka dari itu berdasarkan penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kartika Yuliantari (2020) yang menyatakan bahwa teradapat
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Berdasarkan hasil perhitungan dan rekapitulasi dari jawaban yang diberikan kepada responden
yaitu karyawan PT Intrias Mandiri Sejati Jakarta Selatan menunjukan bahwa variabel
pengembangan SDM memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sumber daya
manusia didalam perusahaan perlu dilakukan pengembangan untuk meningkatkan skil dan
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan dalam mengahadapi perubahan zaman yang sudah
menggunakan teknologi yang bersifat komputer/IT. Maka dari itu perusahaan melakukan
berbagai cara untuk mengembangkan kinerja karyawan dengan cara pelatihan, adanya pelatihan
diharapkan karyawan bisa mengembangkan skil dan kemampuan yang dimiliki sehingga bisa
membantu dan meningkatkan pendapatan perusahaan, kemudian memberikan pengalaman
kerja baru kepada karyawan sehingga karyawan tidak hanya bekerja dalam satu pekerjaan saja
tetapi bisa mengerjakan pekerjaan lain, selanjutnya adalah dengan pemberian pembekalan
tentang penguasaan teknologi yang sesuai dengan perkembangan zaman sehingga karyawan
bisa menguasai dan mampu mengendalikan tekhnologi yang ada, yang terakhir ialah
memberikan pendidikan atau beasiswa lanjutan kepada karyawan yang memiliki pretasi untuk
mengembangkan kemampuan berfikir yang dimiliki sehingga bisa memberikan masukan-
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masukan serta inovasi apa yang bisa memajukan perusahaan. Maka dari itu penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tsalis Baiti Nur Andayan (2021) yang memberikan hasil
bahwa terdapat pengaruh pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa, penelitian, pengolahan data serta pembahasan yang telah dipaparkan

oleh peneliti mengenai Pengaruh Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja, dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan PT Intrias Mandiri Sejati Jakarta Selatan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Dari hasil Uji T pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja karyawan diperoleh hasil nilai t
hitung 15,95 > nilai t tabel 1,985 yang berarti variabel kerjasama tim berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

2) Dari hasil Uji T pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh hasil nilai
t hitung 14,00 > nilai t tabel 1,985 yang berarti variabel lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

3) Dari hasil Uji T pengaruh pengembangan sumber daya manusia diperoleh hasil nilai t
hitung 19,05 > nilai t tabel 1,985 yang berarti terdapat pengaruh pengembangan sumber
daya manusia terhadap kinerja karyawan.

4) Berdasarkan hasil Uji F diperoleh hasil 158,87 > 2,47 dan terdapat pengaruh kerjasama tim,
lingkungan kerja, dan pengembangan sdm secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti ingin memberikan

rekomendasi dalam penelitian kali ini agar selanjutnya dapat berguna dan bermanfaat, baik

untuk perusahaan maupun bagi penelitian selanjutnya, yaitu :

1. Kerjasama tim yang terdapat pada PT Intrias Mandiri Sejati Jakarta Selatan sudah berjalan
sesuai dengan ketentuan, sebaiknya kerjasama tim bisa terus dipelihara dan ditingkatkan
karena pada dasarnya setiap karyawan membutuhkan jasa karyawan lain dalam melakukan
pekerjaan.

2. Lingkungan kerja pada PT Intrias Mandiri Sejati Jakarta Selatan berjalan dengan baik,
dengan keadaan demikian sebaiknya perusahaan terus menjaga hubungan yang harmonis
antara karyawan dengan karyawan atau karyawan dengan atasan agar tercapai tujuan
bersama dalam perusahaan.

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia pada PT Intrias Mandiri Sejati Jakarta Selatan
sudah sesuai dengan ketentuan yang ada, namun sebaiknya perusahaan bisa menambah
atau meberikan pelatihan-pelatihan yang dibutuhkan oleh karyawan atau pelatihan yang
sesuai dengan perkembangan zaman sehingga karyawan bisa meningkatkan skil yang
dimiliki dan bisa memberikan pelayanan yang lebih baik lagi kepada pelanggan.
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